Pembelajaran Praktik Mandiri Instrumen Saksofon Kelas X Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kasihan Bantul Yogyakarta by Dio Rizky Andhika Ginting, 1410025017
PEMBELAJARAN PRAKTIK MANDIRI INSTRUMEN
SAKSOFON KELAS X DI SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN NEGERI 2 KASIHAN BANTUL
YOGYAKARTA
Oleh:
Dio Rizky Andhika Ginting
1410025017
JURUSAN SENI DRAMA TARI DAN MUSIK
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2018
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
ii
PEMBELAJARAN PRAKTIK MANDIRI INSTRUMEN
SAKSOFON KELAS X DI SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN NEGERI 2 KASIHAN BANTUL
YOGYAKARTA
SKRIPSI
untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mencapai kelulusan Sarjana S1
pada Jurusan Seni Drama Tari dan Musik
Oleh:
Dio Rizky Andhika Ginting
1410025017
JURUSAN SENI DRAMA TARI DAN MUSIK
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2018
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
vMOTTO
“Blessed is the man that trusteth in the Lord, and whose hope the Lord is.”
Jeremiah 17 : 7
Be A Blessing And Do The Best
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ABSTRAK
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  (SMKN) 2 Kasihan Bantul adalah sekolah
menengah kejuruan dengan bidang seni musik klasik. Proses pembelajaran yang
selama ini berjalan setiap instrumen atau alat musik semua sama yaitu guru/pengajar
memberikan materi kepada peserta didik dan dimainkan secara bersamaan tetapi ada
juga beberapa pengajar sebelum memberikan materi untuk praktik, pengajar tersebut
memberikan motivasi-motivasi kepada peserta didiknya agar lebih termotivasi dan
lebih giat lagi untuk memperdalam keterampilan peserta didik dalam memainkan
instrumen pokok. pembelajaran saksofon dibagi menjadi dua yaitu praktik bersama
dengan pengajar dan praktik mandiri.
Metode penelitian yang digunakan dalam proses pembelajaran praktik mandiri
instrumen saksofon di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kasihan, Bantul,
Yogyakarta adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
X SMKN 2 Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Objek penelitian adalah pembelajaran
praktik mandiri instrumen saksofon. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa sistem pembelajaran full day school
yang diterapkan di SMKN 2 Kasihan, Bantul, Yogyakarta, tidak begitu banyak
mempengaruhi kemajuan peserta didik dalam praktik mandiri. Hal ini dikarenakan
peserta didik kelelahan setelah mengikuti pembelajaran teori, sehingga berdampak
pada kurangnya efektivitas saat praktik mandiri di sekolah. Maka dampak dari sistem
full day school bisa dikatakan sedikit mempengruhi terhadap praktik mandiri,
walaupun efektivitas latihan tersebut tidak sepenuhnya berjalan semestinya.
Dibuktikan dengan hasil ujian peserta didik yang maksimal.
Kata Kunci: SMKN 2 Kasihan, Pembelajaran, Instrumen Saksofon
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  (SMKN) 2 Kasihan beralamat di Jl. 
Pabrik Gula Madukismo, Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah tersebut merupakan  sekolah negeri 
yang didirikan pada tanggal 1 Januari 1952 dibawah bagian Kesenian Direktorat 
Kebudayaan. pada tahun 2008 Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 2 terpilih sebagai 
sekolah bertaraf internasional (SBI). 
Sekolah tersebut membidangi pembelajaran musik diatonis atau musik barat 
yang berbasis pada musik klasik.  Selain itu juga mempelajari musik pentatonis seperti 
gamelan atau karawitan Jawa yang proses pembelajarannya dilakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Kasihan, yaitu sekolah yang berbasis pada 
kesenian tradisi Yogyakarta dan Jawa. Jenis – jenis alat musik yang diajarkan pada 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Kasihan, Bantul, Yogyakarta meliputi 
vokal, piano, gitar, perkusi, instrumen gesek terdiri dari biola, biola alto, cello dan 
contrabass; instrumen tiup kayu terdiri dari  flute, oboe, klarinet, saksofon dan fagot. 
Instrumen tiup logam terdiri dari trumpet, horn, trombone dan tuba.         
Proses pembelajaran di sekolah ini pada dasarnya sama dengan pelajaran di 
Sekolah Menengah Kejuruan lainnya. Selain pelajaran praktik instrumen musik, 
ansamble, Orchestra, pengetahuan musik dan dasar – dasarnya seperti Sofeggio, Teori 
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Musik, Ilmu Bentuk Analisa, Harmoni Manual dan Orkestrasi, juga mempelajari mata 
pelajaran umum seperti matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, PPKN, 
Pendidikan Agama dan lain-lain. Proses pembelajaran di setiap instrumen atau alat 
musik semua sama yaitu guru/pengajar memberikan materi kepada peserta didik dan 
dimainkan secara bersamaan tetapi ada juga beberapa pengajar sebelum memberikan 
materi untuk praktik, pengajar tersebut memberikan motivasi-motivasi kepada peserta 
didiknya agar lebih termotivasi dan lebih giat lagi untuk memperdalam keterampilan 
peserta didik dalam memainkan instrumen pokok. 
Pembelajaran saksofon di SMKN 2 Kasihan, Bantul, Yogyakarta, dibagi 
menjadi dua yaitu praktik bersama dengan pengajar dan praktik mandiri. Fokus pada 
penelitian yang dilakukan di SMKN 2 Kasihan, Bantul, Yogyakarta, adalah praktik 
mandiri instrumen saksofon. Proses pembelajaran praktik mandiri biasanya peserta 
didik lakukan setelah pembelajaran teori selesai pada sore hari. Peserta didik instrumen 
saksofon berjumlah 9 orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 2 perempuan, kesembilan 
peserta didik ini setiap kali praktik mandiri tidak semua dilakukan di dalam lingkungan 
sekolah melainkan beberapa dari peserta didik melakukan praktik dirumah/kos.  
Praktik mandiri instrumen saksofon tidak dalam pengawasan dari pengajar 
saksofon melainkan di luar dari pengawasan, jadi peserta didik tidak dituntut wajib 
untuk melaksanakan pembelajaran praktik mandiri, tetapi jika peserta didik tidak 
praktik mandiri akan berdampak pada kemampuan/skill dalam memainkan instrumen 
pokok. Dalam setiap pembelajaran praktik mandiri peserta didik melatih long tone,   
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
3 
 
tangga nada, tri suara dengan menggunakan teknik tiupan legato dan stakato, etude dan 
lagu, materi-materi yang telah diberikan pengajar selanjutnya peserta didik 
mempelajarinya pada saat praktik mandiri. Durasi waktu yang digunakan peserta didik 
dalam praktik mandiri secara efektif selama 60 menit setiap harinya  dikarenakan waktu 
praktik mandirinya berlangsung setelah pembelajaran teori selesai yaitu pada sore hari 
dan dalam seminggu peserta didik melaksanakan praktik mandiri secara efektif di 
sekolah dari hari Senin sampai dengan hari Kamis saja, pada hari jumat peserta didik 
tidak melaksanakan praktik mandiri di karena ada kegiatan sekolah yang harus diikuti 
yakni Pramuka begitu juga dengan hari sabtu peserta didik tidak bisa melaksanakan 
praktik mandiri di sekolah dikarenakan pada hari sabtu SMKN 2 Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta, tidak ada proses belajar mengajar yang disebabkan adanya sistem 
pembelajaran full day school yang dalam seminggu proses pembelajaran hanya 
dilakukan selama lima hari saja yakni dari hari Senin sampai dengan hari jumat. 
Berdasarkan uraian diatas diperoleh gambaran bahwa dalam proses 
pembelajaran parktik mandiri instrumen saksofon kelas X di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Kasihan, Bantul, Yogyakarta, mengenai menurunnya 
efektivitas dalam praktik mandiri instrumen saksofon, sehingga peneliti melakukan 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut. Bagaimana praktik mandiri instrumen saksofon kelas X di SMKN 2 Kasihan, 
Bantul, Yogyakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Mendeskripsikan pembelajaran praktik mandiri instrumen saksofon kelas X di 
SMKN 2 Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peserta Didik, memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi dalam proses 
pembelajaran praktik mandiri,  
2. Bagi Guru, supaya guru bisa memberikan motivasi-motivasi kepada peserta 
didik agar peserta didik lebih giat dalam praktik mandiri,  
3. Bagi Peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan 
jenjang S-1 di jurusan Pendidikan Sendratasik ISI Yogyakarta. 
4. Bagi Akademik, untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta diharapkan 
pula penelitian ini dapat menjadi wacana – refrensi sebagai sumbangan 
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E. Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan yang diantaranya berisikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan pustaka yang berisi landasan teori, penelitian yang relevan 
dan kerangka berfikir. 
BAB III Metode penelitian yang berisi objek penelitian, subjek penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan 
data yang berisikan observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi, selanjutnya 
teknik validasi dan analisis data dan indikator capaian penelitian. 
BAB IV Hasil penelitian pembahasan yang berisi hasil penelitian yang terdiri 
dari observasi, wawancara serta narasumber dan berisi pembahasan sebagai pokok inti 
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